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ABSTRAK

Seiring perkembangan zaman, penyajian gondang sebagai musik tradisi suku
Batak Toba tidak luput dari sentuhan modernitas. Salah satunya adalah
keberadaan instrumen tiup Barat dalam penyajian satu repertoar musik tradisi
Batak yang paling sering dimainkan dalam upacara adat, Gondang Husip-husip
oleh Parsaoran Etnik Yogyakarta. Parsaoran Etnik sebuah grup musik tradisi
Batak yang berada di kota Yogyakarta hadir dengan konsep komposisi musik
yang berbeda, membawakan komposisi musik yang unik dan inovatif. Penelitian
ini mengkaji fenomena hibriditas musikal antara alat musik tiup Barat dalam
penyajian Gondang Husip-husip oleh Parsaoran Etnik Yogyakarta, menggunakan
metode kualitatif dengan pendekatan musikologi. Pengambilan data dilakukan
dengan observasi, wawancara dan-dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan
hibriditas musikal tersebut-merupakan proses-dinamis.yang berlangsung dalam
tiga tahap: introduksi™ dan adopsi, - eksperimentasi ‘dan penyesuaian, serta
pemurnian dan internalisasi. Penyajian Gondang Husip-husip yang memiliki pola
struktur lagu A'B 'C C dibalut dengan perpaduan alat musik tiup Barat yang
digunakan untuk melodisast, harmonisai, timbre, penciptaan warna musik yang
baru dan memperkaya ekspresi musikal. Hibridisasi ini menghasilkan komposisi
dan karakteristik- musik-baru, seperti penggabungan harmoni Barat, penggunaan
teknik improvisasi, perpaduan teknik permainan alat musik Barat dan tradisional
Batak, adaptasi komposisi musik Gondang Husip-husip, serta nuansa musik yang
lebih modern'dan kontemporer. Hibriditas ini- menunjukkan kemampuan tradisi
musik Batak ' Toba untuk berkembang dan berinovasi di' tengah gempuran
modernisasi. Hibridisasi ini juga menghasilkan komposisi-dan karakteristik musik
baru yang memperkaya ekspresi.musikal'Gondang Husip-husip.

Kata kunci: Hibriditas;,-Instrumen tiup Barat, Musik Toba
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ABSTRACT

As times have changed, the presentation of gondang, a traditional music of the
Batak Toba tribe, has not been without the touch of modernity. One example is the
presence of Western wind instruments in the performance of Gondang Husip-
husip, one of the most frequently played Batak traditional music repertoires in
traditional ceremonies, by Parsaoran Etnik Yogyakarta. Parsaoran Etnik, a Batak
traditional music group based in Yogyakarta, presents a different concept of
musical composition, bringing unique and innovative musical compositions. This
study examines the phenomenon of musical hybridity between Western wind
instruments in the performance of Gondang Husip-husip by Parsaoran Etnik
Yogyakarta, using a qualitative method with a musicological approach. Data was
collected through observation, interviews, and-documentation. The results show
that this musical hybridity is a dynamic process that takes place in three stages:
introduction and adoption, experimentation and adaptation, and purification and
internalization, The presentation of Gondang Husip-husip, which has an ABC C
song structure, is wrapped.in a combination of Western wind instruments used for
melodicization, harmonization, ' timbre, creating new' musical colors, and
enriching musical expression. This hybridization produces new compositions and
musical characteristics, sueh as the incorporation of Western harmony, the use of
improvisation' techniques, the combination of Western and traditional Batak
instrument playing techniques, the:adaptation of Gondang Husip-husip musical
composition, \and a more modern and contemporary musical nuance. This
hybridization demonstrates the ability of the Batak Teba music tradition to
develop and innovate~in the face of medernization. This hybridization also
produces new compesitions and musical characteristics that enrich the musical
expression of Gondang Husip-husip.

Keywords: Hybridization, Western'wind.instruments, Toba Music
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Musik tradisi Batak Toba yang dikenal dengan gondang, memiliki
peranan yang sangat penting bagi masyarakat Batak Toba. Hampir seluruh
upacara adat atau ritual keagamaan Batak Toba melibatkan Gondang. Hal ini
sesuai dengan filosofi tradisional- masyarakat Batak Toba yang menyatakan bahwa
Gondang merupakan *“alat utama” untuk menghubungkan manusia dengan Debata
Mulajadi Na Bolon, Sang Pencipta segalanya.. Masyarakat. Batak Toba selalu
melakukan upacara adat, termasuk-pernikahan dan kematian, meskipun di dalam
gedung. Salah satu gondang yang sering dimainkan dalam upacara adat Batak
Toba adalah Gondang Husip-husip.-Gondang Husip-husip merupakan salah satu
reportoar musik “instrumental tradisional Batak Toba yang memiliki beberapa
bagian lagu. Bagian yang.menjadi ciri khasnya adalah pada bagian tengah lagu.
Gondang Husip-husip biasanya. dimainkan oleh tujuh orang musisi. Namun,
seiring perkembangan zaman, formasi Gondang Husip-husip sering
disederhanakan menjadi lebih sedikit orang. Meskipun demikian, bagian-bagian
dalam ansambel Gondang Husip-husip tetap tidak berubah dan maknanya juga
tetap sama (Simanjuntak, 2020).

Di tengah era modernisasi ini, budaya Batak Toba tetap lestari, termasuk

di daerah perantauan seperti Yogyakarta. Daerah Istimewa Yogyakarta

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



sebagai kota pendidikan merupakan salah satu kota perantauan suku Batak Toba
(Hutagaol, 2013). Masyarakat Batak banyak yang merantau dan bahkan sudah
menetap di kota ini, yang berarti mereka melanjutkan tradisi leluhur dan upacara
adat juga di kota ini. Purba (2014) mengatakan bahwa masyarakat Batak Toba
adalah masyarakat yang memiliki warisan adat yang kuat. Meskipun hidup di era
modern, mereka tetap mempertahankan tradisi leluhurnya, seperti yang terlihat
dalam berbagai upacara adat yang mereka lakukan sehari-hari. Upacara adat yang
paling sering dilakukan saat ini-adalahulaon adat saur matua (upacara adat
kematian bagi seseorang yang telah memiliki cucu dari semua anak-anaknya) dan
ulaon adat ‘pangoli anak atau ulaon pamuli. boru (upacara adat
pernikahan). Menurut adat Batak Toba pra kristen, upacara adat haruslah menggu
nakan ansambel musik tradisional Batak Toba; yaitu gondang sabangunan atau
gondang hasapi, serta tarian seremonial Tortor. Namun, di kota Yogyakarta
terdapat sebuah “grup musik Batak yang menggunakan perpaduan alat musik
musik tiup Barat pada-ansambel musik mereka dalam.mengiringi upacara adat.
Parsaoran Etnik, sebuah grup musik Batak di Yogyakarta, tampil unik
dengan perpaduan alat musik tiup Barat dalam ansambel mereka. Perpaduan ini
tidak hanya memperkaya lantunan musik tradisional Batak, tetapi juga menjadi
ciri khas mereka dalam mengiringi berbagai upacara adat Batak di kota
Yogyakarta. Konsep perpaduan musik tradisional Batak dengan alat musik tiup
Barat yang diusung Parsaoran Etnik dapat dikategorikan sebagai hibriditas
musikal. Hibriditas musikal adalah sebuah fenomena dalam musik di mana terjadi

perpaduan antara elemen-elemen musik dari dua atau lebih budaya yang berbeda,
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menghasilkan gaya musik baru yang unik. Dalam konteks Parsaoran Etnik,
hibriditas musikal ini terwujud melalui penggunaan alat musik tiup Barat dalam
ansambel musik Batak mereka yang umumnya hanya menggunakan alat musik
tradisional. Grup musik Parsaoran Etnik memiliki dimensi-dimensi unik
membuatnya penting dan menarik untuk diteliti. Pertama, grup musik ini
merupakan grup yang berdomisili di Yogyakarta sebagai kota perantauan mereka.
Hal ini menunjukkan bagaimana komunitas Batak Toba di Yogyakarta
mempertahankan tradisi musiknya di daerah yang berbeda dengan asal mereka.
Kedua, kreasi musik grup ini dipengaruhi oleh latar belakang pendidikan musik
para personilnya yang merupakan mahasiswa. musik. Hal iini membuat kreasi
musik grup Parsaoran Etnik berbeda dengan kreasi grup musik Batak lainnya.
Ketiga, hibriditas musikal-musik tradisi Batak Toba dengan alat musik tiup Barat
yang dilakukan oleh grup Parsaoran.Etnik ini menggunakan konsep komposisi
musik yang berbeda tanpa mengubah reportoar asli gondang tersebut.

Grup musik.ini.didirikan oleh sekelompok mahasiswa jurusan musik di
Yogyakarta. Kreasi musik grup Parsaoran Etnik menggabungkan berbagai unsur
musik tradisional Batak dengan alat musik tiup Barat. Teknik-teknik musik Barat,
seperti harmonisasi dan kontrapung, juga digunakan dalam musik grup Parsaoran
Etnik. Hibriditas musikal yang mereka lakukan tersebut terdengar menonjol pada
reportoar Gondang Husip-husip yang merupakan salah satu reportoar yang paling
sering dimainkan dalam upacara adat Batak Toba. Repertoar Gondang Husip-

husip ini digunakan untuk mengiringi tarian tor-tor yang mempunyai arti keluarga
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yang melakukan upacara adat kelihatan saling berbisik (dalam bahasa Batak Toba
dinamakan “ marhusip”).

Fenomena ini penting mendapatkan perhatian dan patut dikaji lebih lanjut
untuk mengungkap implikasinya. Musik tradisi Batak Toba, warisan leluhur yang
tak ternilai, menjadi pembeda dan identitas bagi masyarakat Batak. Keunikannya
terletak pada kearifan lokal, tanpa perlu mengadopsi alat musik tiup dari Barat.
Pada kenyataannya, grup musik Parsaoran Etnik sebagai salah satu grup musik
tradisi Batak yang ada di kota Yogyakarta menggunakan perpaduan alat musik
tiup Barat dalam ansambel mereka pada upacara adat yang mereka lakoni. Dalam
tulisan ini, penuliskan akan:menjabarkan bagaimana proses hibriditas musikal
antara alat musik tiup Barat dalam penyajian musik tradisi yang dilakukan oleh
Parsaoran Etnik Yogyakarta dan hasil komposisi-ataupun karakteristik musikal
yang diperoleh dari keberadaan alat-musik tiup Barat dalam penyajian Gondang
Husip-husip oleh-grup musik Parsaoran Etnik 'Yogyakarta. Pada akhirnya, penulis
berharap dengan adanya penggunaan alat musik’ barat dalam penyajian musik
tradisi Batak ini tidak akan menggeser peranan musik tradisi Batak yang akan

menggerus budaya atau bahkan mengakibatkan hilangnya kebudayaan tersebut.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang, berikut rumusan masalah yang
diperoleh untuk penelitian ini.
1. Bagaimana proses hibriditas musikal antara alat musik tiup Barat dalam

penyajian musik tradisi oleh grup musik Parsaoran Etnik Yogyakarta?
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2. Bagaimana hasil komposisi dan karakteristik musikal yang dihasilkan dari
hibriditas musikal antara alat musik tiup Barat dalam penyajian Gondang Husip-
husip oleh Parsaoran Etnik Yogyakarta?

Agar penelitian ini lebih efektif, efisien, terarah dan dapat dikaji lebih
mendalam maka diperlukan pembatasan masalah. Adapun pembatasan masalah
yang dikaji dalam penelitian ini adalah: masalah yang diteliti terbatas pada proses
hibriditas musikal antara alat musik tiup Barat dalam penyajian musik tradisi oleh
Parsaoran Etnik Yogyakarta dan-hasil-komposisi ataupun karakteristik musikal
yang dihasilkan dari hibridisasi musikal alat musik tiup Barat dalam penyajian

Gondang Husip-husip oleh Parsaoran Etnik Yogyakarta.

C. Tujuan Penelitian

Sebagaimana dijabarkan pada ‘latar belakang dan ‘rumusan masalah,
penulis merangkum-yang menjadi tujuan penelitian ini ialah:
1. Mengungkap proses.hibriditas musikal alat musik-tiup Barat dalam penyajian
musik tradisi oleh Parsaoran Etnik Yogyakarta.
2. Mengungkap bagaimana hasil komposisi dan karakteristik musikal yang
dihasilkan dari hibridisasi musikal antara alat musik tiup Barat dalam penyajian

Gondang Husip-husip oleh Parsaoran Etnik Yogyakarta.
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D. Manfaat Penelitian

1. Memberikan informasi mengenai proses hibriditas musikal antara alat musik
tiup Barat dalam penyajian musik tradisi oleh Parsaoran Etnik Yogyakarta dan
hasil komposisi atau karakteristik musikal yang dihasilkan dari hibriditas alat
musik tiup Barat dalam penyajian Gondang Husip-husip oleh Parsaoran Etnik
Yogyakarta.

2. Diharapkan hasil yang berupa komposisi atau karakteristik musikal yang
diperoleh dari hibriditas musikal-ini-bisa digunakan sebagai bahan referensi bagi
komposer musik untuk menciptakan komposisi musik yang inovatif.

3. Sebagai bahan' acuan .atau referensi untuk penelitian; yang relevan dan
mendalam pada masa yang akan datang:.

E. Sistematika Penulisan

Bab | pendahuluan memuat latar belakang, berisi penjabaran masalah yang
membuat penelitian-ini perlu dilakukan, rumusan masalah (pertanyaan penelitian),
tujuan penelitian, manfaat-penelitian, sistematika penulisan. Bab Il tinjauan
pustaka dan landasan teori memuat tinjauan pustaka (penjabaran tentang
penelitian yang relevan dengan topik penelitian dan telah dilakukan), landasan
teori (pisau bedah yang akan digunakan untuk memecahkan masalah). Bab IlI
metode penelitian memuat pendekatan penelitian, metode pengumpulan data,
teknik pengumpulan data, metode analisis data. Bab IV hasil dan pembahasan
memuat proses hibriditas alat musik tiup Barat dalam Gondang Husip-husip oleh

Parsaoran Etnik Yogyakarta, penjabaran hasil komposisi dan karakteristik
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musikal yang dihasilkan dari hibriditas alat musik tiup Barat dalam Gondang
Husip-husip oleh  Parsaoran Etnik  Yogyakarta. Bab V  penutup,

memuat kesimpulan dan saran.
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